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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Film merupakan sebuah karya seni berbentuk audio dan visual yang diterjemahkan 

dari sebuah naskah. Tugas seorang sutradara adalah merealisasikan sebuah naskah 

baik yang ditulis sendiri maupun cerita dari orang lain. Dalam merealisasikan 

sebuah naskah, sutradara dibantu oleh director of photography yang biasa disebut 

DP maupun sinematografer. Seorang sinematografer membutuhkan pengalaman 

khusus untuk bisa merancang shot dengan baik. Hal ini dikarenakan penulis percaya 

bahwa dalam sebuah shot terdapat makna yang ingin disampaikan oleh sutradara 

kepada para penonton. 

 Dalam pembuatan sebuah film, hal yang paling dasar adalah pemilihan 

sebuah frame untuk memfokuskan perhatian penonton (Brown, 2016, hlm. 4). 

Komposisi, merupakan salah satu unsur yang perlu diperhatikan dalam memilih 

sebuah frame untuk menyampaikan pesan dalam sebuah cerita. Perancangan sebuah 

frame dalam film dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah 

teknik frame within a frame.  
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 Seperti dalam film “Dongeng di Pagi Hari” yang bercerita tentang seorang 

anak laki-laki bernama Nico yang harus kehilangan figur ayahnya karena 

perselingkuhan. Dalam film ini, informasi yang didapatkan oleh Nico ketika 

berusaha mencari tahu tentang keberadaan sang ayah terbatas. Hal ini disebabkan 

oleh sang ibu yang tidak ingin anaknya mengetahui permasalahan yang sedang 

menimpa rumah tangganya. Oleh karena itu, penulis menerapkan teknik frame 

within a frame karena teknik ini mampu membuat gambar dalam film menjadi 

terbatas dengan variasi shape dari second frame yang memiliki fungsi tertentu 

sebagai kebutuhan naratif dalam cerita. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana penerapan frame within a frame dalam film pendek “Dongeng di Pagi 

Hari”? 

1.3 Batasan Masalah 

Penulis membatasi masalah dalam beberapa point, yaitu: 

1. Frame within a frame untuk membuat gambar dalam film menjadi terbatas dan 

memfokuskan subjek di dalam shot pada scene 8 shot 3 dan scene 20 shot 1, 

untuk membuat karakter terisolasi pada scene 15 shot 2, untuk mengintip 

personal space pada scene 14 shot 1 

2. Shape and Form, Depth, Size dan Frame axes 
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1.4 Tujuan Skripsi Penciptaan 

Tujuan dari skripsi penciptaan bagi penulis adalah untuk mendalami pengetahuan 

tentang ilmu director of photography, khususnya penggunaan teknik frame within 

a frame dan bagaimana teknik ini dapat diterapkan dalam sebuah shot. Selain itu, 

penulis ingin mengetahui apakah penerapan teknik frame within a frame berhasil 

dalam film “Dongeng di Pagi Hari”. 

1.5 Manfaat Skripsi Penciptaan 

Dalam laporan skripsi ini terdapat beberapa manfaat, yaitu: 

1. Manfaat bagi penulis agar penulis dapat mendalami penggunaan teknik 

frame within a frame dalam film “Dongeng di Pagi Hari”. Manfaat 

berikutnya, penulis merancangan laporan skripsi ini untuk memenuhi salah 

satu syarat kelulusan penulis.  

2. Manfaat bagi pembaca khususnya mahasiswa sinematografi diharapkan 

dapat memahami informasi tentang teknik frame within frame dan 

menerapkannya dalam film yang akan mereka buat kedepannya.  

3. Manfaat untuk universitas adalah untuk memberikan referensi bagi pihak 

universitas dan sebagai salah satu kontribusi penulis untuk membantu pihak 

universitas akreditasi.  

Penerapan Frame Within..., Bryan Geraldo, FSD UMN, 2018


	LEMBAR PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT
	HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI
	PRAKATA
	ABSTRAKSI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Tujuan Skripsi Penciptaan
	1.5 Manfaat Skripsi Penciptaan

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Director of Photography
	2.2. Frame Within a Frame
	2.2.1. Shape and Form
	2.2.2. Depth
	2.3.2.1.   Frame Axes

	2.2.3. Size

	2.3. Shot
	2.3.1. Character Shot

	2.4. Camera Angle
	2.4.1. Eye Level Shot
	2.4.2. High Angle Shot
	2.4.3. Low Angle Shot

	2.5. Point of View

	BAB III METODOLOGI
	3.1. Gambaran Umum
	3.1.1. Sinopsis
	3.1.2. Posisi Penulis
	3.1.3. Peralatan

	3.2. Tahapan Kerja
	3.2.1. Pra-produksi
	3.2.2. Produksi
	3.2.3. Paska-produksi

	3.3. Acuan
	3.4. Kendala
	3.5. Temuan

	BAB IV ANALISIS
	4.1. Scene 15 Shot 2
	4.1.1. Penerapan Dalam Shot
	4.1.2. Evaluasi

	4.2. Scene 8 Shot 3
	4.2.1. Penerapan Dalam Shot
	4.2.2. Evaluasi

	4.3. Scene 14 Shot 1
	4.3.1. Penerapan Dalam Shot
	4.3.2. Evaluasi

	4.4. Scene 20 Shot 1
	4.4.1. Penerapan Dalam Shot
	4.4.2. Evaluasi

	BAB V  PENUTUP
	5.1. Kesimpulan
	5.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN  A: Kartu Bimbingan Skripsi



